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Pendahuluan

Generasi Z menghadapi masalah kesehatan mental akibat perubahan gaya hidup, tekanan sosial, dan
penggunaan media sosial berlebihan. Fenomena Fear of Missing Out (FoMO) menjadi salah satu pemicu
utama kecemasan.

Survei nasional dan global menunjukkan tingginya tingkat gangguan mental pada remaja dan dewasa
muda Generasi Z. Gangguan kecemasan menjadi kasus terbanyak sebesar 17,95juta dan memengaruhi
kehidupan sosial maupun aktivitas sehari-hari.

Penelitian terdahulu telah membuat sistem pakar berbasis web untuk diagnosis kecemasan, namun
masih terbatas pada data gejala, tidak menyediakan solusi tindak lanjut, dan kurang sesuai dengan pola
penggunaan teknologi Generasi Z.

Penelitian ini menawarkan solusi berupa sistem pakar berbasis Android menggunakan metode Certainty
Factor, yang lebih tepat digunakan karena tidak memerlukan data latih besar, melainkan langsung dari
pengetahuan pakar.

Tujuan penelitian adalah mengembangkan sistem pakar diagnosis kecemasan berbasis
Android dengan fitur diagnosis, riwayat kesehatan, solusi pengelolaan, pengingat harian,
serta monitoring perkembangan pengguna.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Bagaimana cara merancang dan mengembangkan sistem pakar
berbasis android dengan menerapkan metode certainty factor
untuk membantu Generasi Z dalam mendiagnosis gangguan mental
kecemasan ?
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Penelitian ini menggunakan metode Certainty Factor pada aplikasi berbasis Android
dengan penerapan siklus ESDLC (Expert System Development Life Cycle)

PERENCANAAN DESAIN ANTARMUKA
1.Identifikasi Masalah 1. Desain Antarmuka Pengguna
2. Identifikasi Arsitektur Sistem 2. Desain Antarmuka Pakar
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Hasil

Hasil penelitian menunjukkan bahwa aplikasi dapat berjalan untuk melakukan diagnosis
gangguan kecemasan secara mandiri. Terdapat dua akses pada aplikasi yaitu admin dan user.
Pada halaman user, dapat melakukan diagnosis dari gejala yang di inputkan sehingga
mendapatkan hasil diagnosis. Pada halaman admin/pakar, dapat menginputkan data yang saling
berhubungan seperti data gejala, data penyakit, data aturan CF, dan admin juga bisa memantau
hasil diagnosis dari user

Admin Page User Page
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Pembahasan

Perencanaan Penelitian : identifikasi masalah, basis pengetahuan, desain sistem, desain
antarmuka, pengujian sistem, pemeliharaan.

Identifikasi Masalah

Gangguan kecemasan pada Generasi Z dipengaruhi tekanan sosial, gaya hidup, dan
penggunaan media sosial, sementara akses layanan kesehatan mental masih terbatas. Karena
Generasi Z terbiasa dengan perangkat mobile, penelitian ini mengembangkan sistem pakar
berbasis mobile dengan metode Certainty Factor untuk membantu diagnosis kecemasan dan
meningkatkan kesadaran akan pentingnya kesehatan mental
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Pembahasan

Basis Pengetahuan : Certainty Factor

Mesin Inferensi
(Certainty Factor)

Basis Pengetahuan
(Pakar)

Desain Antarmuka
Pengguna <« /K

Pengguna

Pakar
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Basis Pengetahuan : Certainty Factor

Pengetahuan Pakar : Data yang didapat untuk diagnosis menggunakan

DASS-42 (terdapat 14 gejala, 5 jenis penyakit, indikator
penilaian)
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Pembahasan

Basis Pengetahuan : Certainty Factor

Mesin Inferensi

Untuk menentukan nilai CFpakar pada setiap gejala:  Langkah-Langkah untuk diagnosis :

CF(H, E) = MB(H, E) - MD(H, E) a. Menentukan data penyakit.
b. Menentukan data gejala.

c. Menetapkan nilai MB dan nilai

Certainty Factor gejala tunggal : MD untuk menentukan nilai CF.
CFgejala = CFpakar [H] * CFuser (€] d. Memilih data gejala oleh
Certainty Factour untuk lebih dari satu gejala: user/pengguna.

CFcombine = CFold + CFgejala * (1-CFold) e. Menghitung nilai CF dari gejala
Certainty Factor untuk menghitung hasil gejala : user/pengguna.

CFpersentase = CFcombine * 100% F I\/\en\/ai?kan hasil diagnosis
penyakit gangguan mental

kecemasan.
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Pembahasan

HASIL PENGUJIAN APLIKASI

ST S SAMOEE § ST T SR S ST

No Nama Umur | Diagnosis | Diagnosis Jenis Penyakit Kesimpulan
Responden Sistem Pakar
| Responden 1 24 57% 57% Gangguan kecemasan Sesuai
sedang
2 Responden 2 17 74,7% 75% Gangguan kecemasan Sesuai
parah
3 Responden 3 19 92,7% 93% Gangguan kecemasan Sesuai
sangat parah
4 Responden 4 24 87,7% 88% Gangguan kecemasan Sesuai
parah
5 Responden 5 22 41,3% 41% Gangguan kecemasan Sesuai
ringan
6 | Responden 6 22 89,7% 90% Gangguan kecemasan Sesuai
parah
7 Responden 7 19 88,9% 89% Gangguan kecemasan Sesuai
parah
8 Responden 8 21 98.9% 99% Gangguan kecemasan Sesuai
sangat parah
9 Responden 9 22 58,2% 58% Gangguan kecemasan Sesuai
sedang
10 | Responden 10 21 95,8% 96% Gangguan kecemasan Sesuai
Sangat parah
11 | Responden 11 22 72,9% 73% Gangguan kecemasan Sesuai
sedang
12 | Responden 12 22 90.1% 90% Gangguan kecemasan Sesuai
parah

Tingkat akurasi Certainty Factor: 12 x100% = 100% tingat akurasi
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Temuan Penting Penelitian

Penelitian ini mengembangkan sistem pakar berbasis android untuk diagnosis
gangguan kecemasan pada generasi Z dengan menerapkan metode Certainty
Factor. Hasil uji coba menunjukkan bahwa sistem mampu mengidentifikasi
tingkat kecemasan pengguna secara tepat berdasarkan input gejala dan alat
ukur DASS-42 dari pakar. Selain diagnosis, sistem juga memberikan Riwayat
kesehatan, solusi penanganan, serta pemantauan terhadap perkembangan
penyakit yang dialami pengguna
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Manfaat Penelitian

Bagi pengguna (Generasi Z) : membantu melakukan diagnosis
pada gangguan kecemasan secara mandiri melalui perangkat
android yang mudah diakses.

Bagi bidang psikologi/pakar : menyediakan media pendukung
diagnosis berbasis teknologi yang dapat mempercepat
pemahaman kondisi mental individu.
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